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ABSTRAK 

Praktek hegemoni yang terjadi dalam industri franchise makanan cepat saji 
merupakan senjata yang digunakan oleh para kapitalis korporasi multinasional untuk 
menundukkan para pekerjanya agar bekerja sesuai dengan alur dan sistem 
ketenagakerjaan yang telah mereka buat. Pola hegemoni ini merepresentasikan 
kepentingan mereka yaitu untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan 
berbagai macam kemungkinan terjadinya kerugian. Fakta-fakta seputar gejolak yang 
muncul akibat hegemoni sistem ketenagakerjaan di industri franchise seperti aksi 
demo dan upaya perlawanan lainnya merupakan variasi bentuk kontra hegemoni yang 
dilakukan oleh pekerja agar mereka dapat terJepas dari berbagai interaksi hegemonik 
yang berupaya menindas mereka. 

Pennasalahan dalam penelitian ini adalah mengungkap kepentingan korporasi 
multinasional di balik sistem ketenagakerjaan yang diterapkan di industri franchise 
makanan cepat saji, sistem ketenagakerjaan yang hegemonik dan variasinya, dan juga 
reaksi pekerja atas sistem ketenagakerjaan yang diterapkan. Rumusan masalah ini 
dianalisa dengan menggunakan teori hegemoni Gramsci dan met ode kualitatif 
deskriptif untuk menggambarkan pola hegemoni dan kontra hegemoni yang terbentuk 
di restoran cepat saji. 

Dalam penelitian ini ditemukan adanya kepentingan restoran cepat saji untuk 
mengontruksi dan menginternalisasikan strategi dan standar kerja yang berorientasi 
pada pengendalian biaya untuk buruh (labor cost) dan juga melemahkan kontrol 
Pemerintah dalam pengawasan ketenagakerjaan. Sistem ketenagakerjaan merupakan 
instrumen hegemoni yang dikendalikan oleh para manajer kepada bawahannya. 
Sistem ketenagakerjaan yang hegemonik inilah yang memicu reaksi beragam dari 
pekerja. Perbedaan reaksi para pekerja dalam merespon sistem ketenagakerjaan yang 
hegemonik inilah bergantung pada tipe konsensus yang dibuat. Para manajer 
cenderung mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan sistem yang 
diterapkan dan kontra hegemoni yang mereka lakukan lebih pada soft power. 
Sedangkan para karyawan cenderung takut akan konsekuensi yang ditimbulkan jika 
tidak sesuai dengan sistem yang diterapkan. Itulah sebabnya kontra hegemoni yang 
mereka lakukan lebih banyak dalam bentuk hard power. 
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